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Abstract 
Phosphate in the soil is a nutrient that plays an important role in the process of plant growth. In 
nature, the availability of phosphate is aided by phosphate solubilizing bacteria (PSB) which 
are common in the rhizosphere. The purpose of this study is to obtain the information on density 
of PSB population density isolated from former burnt peatlands in Kuala Dua village with 
different depth and distance from the trench edges. Peat soil sampling was taken by using 
systematic sampling method and bacterial isolation was carried out on Pikovhskaya media 
using pour plate method, while the calculation of bacterial density was counted by plate 
method. The results showed that the lowest BPF colony population density on burnt peat soil 
was 9.17 x 104 CFU/g soil (isolated from peat depth of 20-50 cm) and the highest colony density 
of PSB was 141,000 x 104 CFU/g of soil (isolated from peat depth of 0-20 cm). The existence of 
PSB on burnt peatlands is a biological potential that could be developed to support the efforts 
of restoring the degraded peatlands. 
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PENDAHULUAN 
Lahan gambut bersifat sangat rapuh 
(fragile), sehingga mudah mengalami 
degradasi. Lahan gambut dapat 
kehilangan fungsinya, akibat adanya 
perubahan komponen ekosistem gambut 
terutamanya dipicu oleh: a) konversi 
atau alih guna lahan b) reklamasi lahan 
utamanya proses drainase, dan c) 
kebakaran hutan dan lahan. Penyebab 
degradasi lahan gambut terbesar di 
Indonesia adalah kebakaran lahan 
gambut dan akibat konversi hutan 
gambut untuk pemanfaatan lain. Faktor 
pemicu tersebut menyebabkan lahan 
gambut terdegradasi. Komponen 
ekosistem gambut yang telah berubah 
akan berdampak negatif terhadap fungsi 
lingkungan ekosistem gambut itu 
sendiri (Balai Penelitian dan 
Pengembangan Pertanian  2016). 
Salah satu lahan gambut yang 
sudah terdegradasi di Kalimantan Barat 
terdapat di Desa Kuala Dua Kabupaten 
Kubu Raya, akibat terjadinya kebakaran 
pada tahun 2014. Salah satu upaya 
untuk meningkatkan unsur hara yang 
dapat diserap tanaman dan 
meningkatkan kemampuan tumbuhnya, 
adalah dengan introduksi 
mikroorganisme pendukung, seperti 
kelompok bakteri pelarut fosfat (BPF). 
Kelompok mikroorganisme yang 
berpotensi untuk dapat dimanfaatkan 
dalam meningkatkan ketersediaan hara, 
terutama fosfat di lahan-lahan marjinal. 
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 BPF sebagai agens hayati 
berpotensi untuk mendukung 
rehabilitasi lahan gambut yang 
terdegradasi akibat terbakar. BPF 
mampu mensekresikan enzim fosfatase 
yang berperan dalam proses hidrolisis P 
organik menjadi P anorganik dan dapat 
menghasilkan zat pengatur tumbuh 
(Purwaningsih 2003). BPF juga 
berperan dalam proses metabolisme 
vitamin D yang berfungsi untuk 
memperbaiki pertumbuhan akar 
tanaman dan juga dapat meningkatkan 
serapan unsur hara pada tanaman 
(Wulandari 2001).  
Lahan gambut bekas terbakar dapat 
dilakukan rehabilitasi dengan bantuan 
mikrorganisme seperti bakteri pelarut 
fosfat dapat membantu mengurai 
senyawa-senyawa kompleks yang tidak 
dapat diserap  tanaman  menjadi 
tersedia dan dapat digunakan oleh 
tanaman. Peran bakteri pelarut fosfat 
pada lahan gambut bekas terbakar di 
Desa Kuala Dua  terkait dengan 
kepadatan populasinya. Penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh data 
kepadatan populasi bakteri pelarut 
fosfat pada lahan gambut bekas terbakar 
dengan kedalaman dan jarak dari tepi 
parit yang berbeda. 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret-Mei. Lokasi pengambilan sampel 
tanah yaitu di Desa Kuala Dua 
Kabupaten Kubu Raya. Isolasi bakteri 
dilakukan di Laboratorium Silvikultur 
Fakultas Kehutanan Universitas 
Tanjungpura Pontianak. 
Prosedur Penelitian 
Pengambilan Sampel Tanah 
Metode yang digunakan dalam  
pengambilan sampel adalah metode 
systematic sampling. Jarak pengambilan 
sampel tanah gambut pada masing-
masing jalur ditentukan dengan jarak 20 
m, 50 m, dan 80 m. Sampel tanah 
gambut diambil dari kedalaman 0-20 
cm dan 20-50 cm pada setiap jalur. 
Tanah diambil sebanyak ±300 g pada 
setiap kedalaman. Tanah dengan 
kedalaman dan jarak yang sama pada 
ketiga jalur dikompositkan menjadi satu 
sampel, sehingga diperoleh enam 
sampel tanah dengan berat masing-
masing sampel ±900 g. Bersamaan 
dengan itu juga dilakukan pengukuran 
parameter suhu udara, suhu tanah, pH 
tanah. 
Isolasi Bakteri Pelarut Fosfat (BPF)  
Sampel bakteri diisolasi dengan 
metode tuang (pour plate method) pada 
tingkat pengenceran 10-1 sampai 10-7. 
Sampel tanah ditimbang sebanyak 10 
gram kemudian ditambahkan akuades 
steril hingga mencapai 100 ml, lalu 
dihomogenisasi menggunakan vortex,  
selanjutnya diambil 1 ml larutan dari 
Erlenmeyer dan dimasukkan ke dalam 
microtube berukuran 2 ml, kemudian 
diambil 0,1 ml dan dimasukkan ke 
dalam microtube yang berisi 0,9 ml 
akuades steril sehingga diperoleh 
tingkat pengenceran 10-1. Prosedur kerja 
diatas diulangi terus menerus hingga 
tingkat pengenceran mencapai10-7. 
Sampel tanah yang telah diencerkan 
dengan metode pengenceran diambil 
masing-masing dengan cara mengambil 
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0,1 ml suspensi dari seri pengenceran 
10-3, 10-5, dan 10-7 kemudian 
dimasukkan ke dalam cawan petri 
secara aseptis yang telah berisi media 
Pikovhskaya lalu diratakan dengan 
memutar media searah angka delapan 
agar homogen. Bakteri diinkubasi 
selama 14 hari.  
Perhitungan kepadatan koloni bakteri 
Pertumbuhan koloni BPF selama 
masa inkubasi diamati mulai dari hari 
ke-1 hingga ke-14 dihitung jumlah 
koloni yang tumbuh dan diberi tanda 
menggunakan pulpen OHP dibagian 
bawah cawan Petri agar dapat dilihat 
ada tidaknya pertambahan koloni pada 
saat pengamatan di hari berikutnya. 
Koloni BPF yang mempunyai zona 
bening ditandai untuk dimurnikan. 
Koloni yang tumbuh dihitung dengan 
menggunakan metode perhitungan 
cawan (total plate count/TPC) dengan 
satuan CFU/g. Kepadatan koloni BPF 
dihitung menggunakan rumus (Friska 
dkk. 2015): 
Kepadatan bakteri :  




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai keberadaan BPF yang 
diperoleh dari beberapa titik 
pengambilan sampel tanah gambut 
terdegradasi, menunjukkan jumlah 
koloni yang tumbuh berbeda-beda dari 
setiap sampel tanah.  Kepadatan rerata 
koloni BPF yang tumbuh selama 14 hari  
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kepadatan Populasi BPF dari Sampel Tanah Gambut Terdegradasi pada 
Kedalaman yang Berbeda di Desa Kuala Dua Kubu Raya (The Density of 
The PSB Population from Degraded Peat Soil Sample at Different Depths in 
the Kuala Dua Kubu Raya Village). 
 
Asal BPF 




20 0-20 362,00 x 104 Rendah 
20 20-50 9,17 x 104 Rendah 
50 0-20 4.920,00 x 104 Sedang 
50 20-50 2.390,00 x 104 Sedang 
80 0-20 141.000,00 x 104 Tinggi 
80 20-50 27.100,00 x 104 Tinggi 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa rerata 
koloni BPF lebih tinggi pada sampel 
yang diambil dari kedalaman 0-20 cm 
dari pada rerata koloni BPF pada 
sampel dari kedalaman 20-50 cm. Hal 
ini karena daerah rhizosfer merupakan 
daerah yang kaya akan komponen 
karbon (C) yang dapat digunakan 
sebagai sumber energi untuk 
pertumbuhan mikrob tanah dan salah 
satunya adalah BPF. Menurut Noor 
(2003) aktivitas dan jumlah bakteri 
tanah meningkat dengan semakin 
dekatnya jarak bakteri tanah tersebut 
dari akar tanaman. Agustina dkk. (2001) 
melaporkan bahwa populasi mikrob 
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pelarut P dalam tanah gambut yang 
terdegradasi dari Bereng Bengkel dan 
Pangkoh, Kalimantan Tengah hanya 
sekitar 1,0 x 104 CFU/g tanah gambut, 
padahal untuk menjamin agar 
ketersediaan dan serapan P tanaman 
maksimal, tanah harus diinokulasi 
dengan isolat BPF menggunakan 
konsentrasi 1,0 x 106 CFU/g tanah. 
Berdasarkan hal tersebut , rerata 
kepadatan BPF pada lokasi penelitian, 
dapat diklasifikasikan mulai dari rendah 
hingga tinggi yaitu sebesar 9,17 x 104 
CFU/g tanah sampai 141.000 x 104 
CFU/g tanah.  Populasi BPF tertinggi 
ditemukan dari sampel gambut yang 
diambil pada  jarak 80 m dari tepi parit 
diikuti populasi BPF pada jarak 50 m 
dari tepi parit dan yang paling sedikit 
ditemukan pada jarak 20 m dari tepi 
parit. 
 
Gambar 1. Rerata Pertumbuhan Populasi BPF selama 14 Hari (The average growth of  
                                        PSB population for 14 days). 
Keterangan: 
Sampel 1 : jarak 20 m dari tepi parit dengan kedalaman 0-20 cm 
Sampel 2 : jarak 20 m dari tepi parit dengan kedalaman 20-50 cm 
Sampel 3 : jarak 50 m dari tepi parit dengan kedalaman 0-20 cm 
Sampel 4 : jarak 50 m dari tepi parit dengan kedalaman 20-50 cm 
Sampel 5 : jarak 80 m dari tepi parit dengan kedalaman 0-20 cm 
Sampel 6 : jarak 80 m dari tepi parit dengan kedalaman 20-50 cm 
Pertumbuhan populasi BPF yang 
cukup tinggi berkisar 9,17 x 104 - 
141.000,00 x 104 CFU/g tanah (Gambar 1) 
menunjukkan bahwa lahan gambut 
terdegradasi akibat terbakar di Desa Kuala 
Dua telah mengalami suksesi secara alami. 
Perbedaan populasi BPF diperoleh dari 
sampel yang kondisi kondisi fisik maupun 
kimia tanah (kandungan P potensial, P 
tesedia, kadar C, TMA, suhu tanah dan 
suhu udara) yang berbeda-beda. Sampel 
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populasinya paling tinggi memiliki 
kandungan P-potensial  dan C organik 
paling tinggi masing-masing sebesar 24 
(mg/100g) dan 45,15 %, memiliki P2O5 
tersedia 39,3 ppm, tinggi muka air 75 cm 
(Ekamawanti dkk. 2017) serta rerata suhu 
tanah paling rendah yaitu 28,26°C dan 
suhu udara 280C. Pertumbuhan populasi 
BPF yang paling rendah berasal dari 
sampel yang memiliki kondisi fisik dan 
kimia dengan kandungan P-potensial 20 
(mg/100g), P2O5 tersedia 69,6 ppm paling 
tinggi dari titik lainnya, kadar C organik 
sebesar 44,47%, dan nilai tinggi muka air 
91 cm (Ekawamanti dkk. 2017) serta 
memiliki suhu tanah tertinggi dari ketiga 
titik lainnya yaitu sebesar 30,50C dan suhu 
udara sebesar 27,50C. Namun, apakah 
kondisi lingkungan ini memengaruhi 
kepadatan populasi BPF  masih harus 
dikonfirmasi dengan melakukan penelitian 
lebih lanjut. 
Pengembangan Potensi BPF untuk 
Lahan Gambut Terdegradasi 
Hasil penelitian menunjukkan 
pertumbuhan populasi dan kemampuan 
pelarutan fosfat oleh BPF yang berasal 
dari sampel tanah gambut sangat 
berpotensi untuk menunjang upaya 
pemulihan lahan gambut yang terdgradasi. 
Populasi dan kemampuan BPF asal tanah 
gambut bekas terbakar tersebut 
menunjukkan bahwa lahan gambut telah 
terjadi suksesi secara alami. Hal ini 
memungkinkan isolat yang diperoleh dari 
hasil penelitian dapat dimanfaatkan lebih 
lanjut sebagai biofertilizer, namun setelah 
melalui beberapa tahapan uji lanjut. 
BPF termasuk ke dalam kelompok 
biofertilizer yang berperan dalam 
pelepasan sematan P dalam tanah oleh 
enzim fosfatase yang dihasilkan dari 
beberapa jenis mikroorganisme tanah baik 
bakteri maupun fungi. Pemanfaatan BPF 
sebagai pupuk hayati mempunyai 
keunggulan antara lain hemat energi, tidak 
mencemari lingkungan, membantu 
peningkatkan kelarutan P yang terjerap, 
dan menghalangi jerapan pupuk P oleh 
Al3+, Fe3+, dan Mn+2 pada tanah masam. 
Pemanfaatan BPF sebagai pupuk 
hayati dilakukan dengan cara 
menambahkan isolat BPF ke lahan yang 
umumnya dilakukan pada rizosfer tanah 
dengan menggunakan media pembawa 
padat atau cair. Hal ini bertujuan untuk 
membantu mempercepat proses 
penyediaan nutrisi utama bagi tanaman 
khususnya P tersedia tanah sehingga 
mampu meningkatkan pertumbuhan 
tanaman.  
KESIMPULAN 
Di lahan gambut terdegradasi akibat 
kebakaran, tepatnya desa Kuala Dua, 
ditemukan BPF dengan populasi yang 
bervariasi pada kedalaman dan jarak dari 
parit yang berbeda. Populasi BPF tertinggi 
ditemukan dari sampel gambut yang 
diambil pada  jarak 80 m dari tepi parit 
diikuti populasi BPF pada jarak 50 m dari 
tepi parit dan yang paling sedikit 
ditemukan pada jarak 20 m dari tepi parit 
dari tiga jarak ini rerata populasi tertinggi 
ditemukan pada kedalaman 0-20 cm. 
SARAN 
Diperlukan penelitian untuk uji 
efektivitas jenis isolat yang paling unggul 
dalam kemampuannya melarutkan fosfat 
yang tidak tersedia menjadi tersedia bagi 
tanaman dan identifikasi terhadap isolat 
unggul yang diperoleh untuk mendapatkan 
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spesies yang pasti melalui teknik 
biomolekuler. 
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